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ANALISIS KESALAHAN DALAM MEMECAHKAN MASALAH
FUNGSI KUADRAT BERDASARKAN LANGKAH POLYA

Abstrak

Pemecahan masalah menjadi sesuatu yang penting diajarkan kepada siswa karena dapat melatih
berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Salah satu materi matematika yang penting diajarkan adalah fungsi kuadrat karena berkaitan
dengan kehidupan sehar-hari. Namun faktanya, masih banyak siswa melakukan kesalahan
dalam peecahan masalah soal fungsi kuadrat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
(1) letak kesalahan siswa dalam pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya pada materi
fungsi kuadrat di kelas X, (2) penyebab kesalahan siswa dalam pemecahan masalah berdasarkan
langkah Polya pada materi fungsi kuadrat di kelas X. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 24 siswa kelas X MA Al Anwar Pacul Gowang
Jombang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah pada langkah
pemecahan masalah Polya yang kedua (menyusun rencana) dan keempat (melihat kembali).
Sedangkan penyebab siswa melakukan kesalahan pemecahan masalah antara lain karena siswa
tidak terbiasa dalam mengerjakan soal cerita sehingga siswa tidak memahami maksud dari soal
dan terburu-buru dalam mengerjakannya.

Kata kunci: Pemecahan masalah, Polya, Fungsi kuadrat

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari
(Mustika, 2017). Salah satu perannya yaitu matematika dapat membantu manusia dalam
menyelesaikan masalah. Sejalan dengan pendapat Sudiono (2017) yang mengatakan bahwa
matematika adalah ilmu yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis, sistematis, analisis, dan
logis dalam memecahkan masalah. Matematika mempunyai peran penting dalam
mengembangkan pemikiran manusias serta melatih proses penalaran strategis dan sistematis
yang digunakan dalam analisis dan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Phonapichat, 2014). Itu berarti matematika adalah materi yang penting untuk diajarkan kepada
siswa.

Salah satu materi matematika yang diajarkan dalam kurikulum Indonesia adalah fungsi
kuadrat. Materi Fungsi kuadrat sangat penting dipelajari karena banyak bermanfaat dalam
kehidupan sechari-hari, misalnya yaitu untuk menentukan debit air yang mengalir
(Kemendikbud, 2014). Penguasaan siswa terhadap materi fungsi kuadrat dapat dilihat dari
pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal fungsi kuadrat dengan benar
(Nuriyah, 2015). Selain itu, fungsi kuadrat merupakan kompetensi prasyarat bagi materi lain
seperti menentukan volume benda putar dan menentukan luas permukaan objek dibawah kurva
(Siregar, 2017).

Meskipun fungsi kuadrat penting dipelajari dalam kurikulum Indonesia, namun faktanya
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam pemecahan
masalah materi fungsi kuadrat. Hal tersebut sejalan dengan Rizki (2015) yang menyatakan
bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal fungsi kuadrat
yang berorientasi pada pemecahan masalah, selain itu siswa juga mengalami kebingungan
dalam mengaplikasikan rumus fungsi kuadrat pada penyelesaian soal. Oleh karena itu,




pemecahan masalah penting diajarkan kepada siswa agar dapat meminimalisir terjadinya
kesalahan serta kebingungan mengaplikasikan rumus dalam menyelesaikan soal. National
Council Teachers of Mathematics menyebutkan lima standar proses pembelajaran matematika
yaitu belajar untuk 1) memecahkan masalah (mathematical problem solving), 2) bernalar dan
bukti (mathematical reasoning and proof), 3) mempresentasikan (mathematics representation)
5) mengaitkan ide (mathematical connection), dan 4) berkomunikasi (mathematical
communication) (NCTM, 2000). Salah satu upaya untuk memudahkan guru membimbing siswa
belajar adalah dengan mengetahui strategi pemecahan masalah sekaligus kesalahan-kesalahan
dalam penyelesaian soalnya. Sudiono (2017) menyatakan bahwa mengetahui kesalahan siswa
dalam pemecahan masalah matematika dapat memudahkan guru untuk memperbaiki kesalahan
dan mengarahkan siswa agar tidak melakukan kesalahan sebelumnya. Oleh karena itu, analisis
kesalahan siswa dalam pemecahan masalah sangat diperlukan.

Analisis adalah suatu kegiatan untuk memerinci suatu objek menurut bagian-bagian yang
lebih spesifik dan mampu menjelaskan hubungan antar bagian atau faktor yang ada didalamnya
(Prastowo, 2017). Terdapat beberapa cara untuk menganalisis kesalahan dalam pemecahan
masalah, salah satunya adalah langkah Polya. Menurut Polya (2004) terdapat empat tahap
dalam memecahkan suatu masalah yaitu tahap memahami masalah (understanding the
problem), menyusun rencana (devising a plan), menjalankan rencana (carrying out the plan),
dan melihat kembali (looking back). Langkah pemecahan masalah yang dibuat oleh Polya dapat
digunakan secara menyelurih pada kurikulum matematika di seluruh dunia dan termasuk
langkah pemecahan masalah yang konkret (Rofiqoh, 2015). Selain itu, langkah Polya
merupakan metode esensial yang biasa digunakan pada pemecahan masalah matematika
(Sujadi, 2017). Langkah-langkah Polya yang digunakan untuk memecahkan masalah fungsi
kuadrat yaitu langkah memahami masalah (menuliskan apa yang ditanya dan diketahui),
menyusun rencana (menuliskan rumus fungsi kuadrat), melaksanakan rencana (melakukan
perhitungan terhadap fungsi kuadrat), dan melihat kembali (mengecek kebenaran jawaban).

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan letak
kesalahan serta penyebab terjadinya kesalahan pemecahan masalah siswa pada materi fungsi
kuadrat berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini melibatkan 24 siswa kelas X
IPA di MA Al Anwar Pacul Gowang Jombang. Penelitian 24 siswa kelas X IPA, dari 24 siswa
tersebut diambil 2 siswa yang akan dijadikan sebagai subjek wawancara. Instrumen penelitian
berupa lembar soal tes uraian sebanyak 2 soal dan pedoman wawancara. Intrumen tes digunakan
untuk mengetahui kesalahan siswa dalam memecahkan masalah, sedangkan pedoman
wawancara untuk memperoleh data mengenai penyebab kesalahan siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi.

Prosedur penelitian meliputi: 1) tahap persiapan, yaitu peneliti melakukan observasi guna
mengidentifikasi masalah, selanjutnya peneliti merumuskan masalah, tujuan penelitian, serta
dilakukan penyusunan proposal dan penentuan instrumen dari peneliti lain yang telah melalui
proses validasi, kemudian dilakukan proses pengambilan data. 2) tahap pelaksanaan, tahap
dimana peneliti melakukan proses pengambilan data. 3) tahap akhir, yaitu melakukan penarikan
kesimpulan dan penulisan laporan.




Analisis data meliputi: 1) reduksi data, tahap dimana peneliti memilih hasil tes

pemecahan masalah siswa yang memiliki banyak kesalahan serta kesalahannya bervariasi, 2)
penyajian data, yang disajikan pada penelitian ini yaitu data hasil tes subjek wawancara, data

hasil wawancara, dan data hasil analisis kesalahan pemecahan masalah, 3) verifikasi data, pada

tahap ini penarikan kesimpulan yang dilakukan adalah dengan membandingakan hasil analisis
pekerjaan dengan hasil wawancara siswa sehingga dapat diketahui letak kesalahan serta faktor

penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan suatu masalah berdasarkan pemecahan masalah

Polya. Adapun indikator langkah pemecahan masalah oleh Polya adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Indikator Langkah Pemecahan Masalah Polya

Langkah Polya

Indikator

Memahami Masalah -

Siswa menjelaskan informasi yang diketahui dalam soal
Siswa menyebutkan apa yang ditanyakan

Siswa menyatakan pengetahuan matematika yang
diperlukan untuk menyelesaikan

Menyusun Rencana -

Siswa memperkirakan rencana pemecahan yang dapat
digunakan
Siswa memilih konsep yang akan digunakan

Melaksanakan Rencana -

Siswa merencanakan langkah-langkah penyelesaian yang
benar

Siswa melaksanakan rencana yang digunakan dalam
penyclesaian

Siswa melaksanakan langkah-langkah penyelesaian

Siswa melaksanakan penyelesaian secara benar

Melihat Kembali -

Sumber: Susanto (2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa mengecek jawaban akhir

Siswa mengecek kebenaran jawaban

Siswa mengecek langkah-langkah yang dilakukan dalam
penyelesaian

Berdasarkan hasil tes, terdapat beberapa letak kesalahan siswa. Letak kesalaha

dikelompokkan sesuai dengan langkah pemecahan masalah Polya yaitu langkah memahami

masalah, langkah menyusun rencana, langkah melaksanakan rencana, dan langkah melihat
kembali. Berikut data pengelompokan leta kesalahan siswa saat mengerjakan soal fungsi
kuadrat kelas X IPA yang disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Data Letak Kesalahan Siswa

Nomor Subjek Letak Kesalahan Soal No. 1 Letak Kesalahan Soal No. 2
1 B B
2 B.D B
3 B,D B
4 D N
5 M N
6 D D
7 B.D B
8 D B,D




9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
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Dalam penelitian ini peneliti menganalisis hasil pekerjaan siswa yang memiliki banyak
kesalahan serta kesalahannya bervariasi. Variasi yang dimaksud yaitu variasi letak kesalahan
siswa pada setiap soal. Dalam hal ini terdapat 2 siswa yaitu, siswa ke-2 (subjek 1) dan siswa
ke-8 (subjek 2). Letak kesalahan pada langkah Polya ke 1, 2, dan 3 yaitu langkah memahami
masalah, menyusun rencana, dan melaksanakan rencana diketahui dari hasil tes dan wawancara,
sedangkan letak kesalahan pada langkah Polya ke-4 yaitu langkah melihat kembali diketahui
dari hasil wawancara. Berikut deskripsi dari analisis letak kesalahan subjek subjek wawancara.

Analisis Kesalahan 1
Dibawah ini adalah letak kesalahan oleh subjek 1 pada soal nomor satu.

Gambar 1. Jawaban Subjek 1
Pada soal pertama, subjek 1 melakukan kesalahan pada langkah Polya ke-2 karena pada
langkah awal subjek 1 tidak menuliskan rumus mencari keuntungan yaitu harga jual dikurangi
dengan biaya produksi dan pada baris kelima, subjek 1 tidak menggunakan rumus untuk

mencari keuntungan maksimum yaitu x = ﬁ. Kemudian subjek 1 juga melakukan kesalahan

pada langkah Polya ke 4 karena siswa tidak mengecek kembali kebenaran dari jawaban setelah
menyelesaikan soal. Berikut adalah hasil wawancara terhadap subjek 1.
Dialog 1
P : Coba lihat soal nomor satu dik.. apakah adik mengecek kembali kebenaran dari
jawaban setelah mengerjakan?
S1 :Saya tidak mengeceknya kak.




P : Apakah adik tahu bagaimana langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan
dalam soal?

S1 : Mencari nilai x kak.

P : Kenapa mencari nilai x nya tidak menggunakan rumus dik?

S1 : Saya tidak tahu harus menggunakan rumus apa kak.

P : Apakah sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti ini dik?

S1 : Tidak pernah kak.

P : Apakah setelah mengerjakan adik mengecek jawabannya kembali?

S1 :Tidak kak, saya terburu-buru.

Berdasarkan dialog diatas, penyebab kesalahan subjek 1 pada langkah Polya ke 2 adalah
karena subjek 1 tidak terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah, sehingga subjek 1 tidak
mengetahui langkah penyelesaian soal. Kemudian penyebab subjek 1 melakukan kesalahan
pada langkah Polya ke 4 adalah karena terburu-buru dlam mengerjakan soal. Selanjutnya,
dibawah ini adalah jawaban subjek 1 pada soa nomor dua.
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Gambar 2. Jawaban Subjek 1

Pada soal kedua, kesalahan subjek | adalah pada langkah Polya ke 2 karena subjek 1 tidak
menuliskan rencana penyelesaian masalah yaitu membuat permisalan dan menulis rumus agar
luas perternakan maksimum. Berikut adalah hasil wawancara terhadap subjek 1 mengenai
jawaban pada soal nomor dua.

Dialog 2

P : Sekarang lihat soal nomor dua dik, apakah adik paham dengan soal nomor dua?

S1 :lya, paham kak.

P :Kenapa pada jawaban ada angka 300 dan 100 dik?

S1 : Saya kira-kira kak (sambil tersenyum)

P : Trus kenapa angka 300 dan 100 dibagi dengan 2 dik?

S1 : (tersenyum) karna panjang dan lebarnya ada 2 kak.

P : Berarti adik tidak tahu langkah-langkahnya ya?

S1 :1Iyakak saya tidak tahu.

P : Apakah sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti ini?

S1 :Tidak pernah kak, makanya saya awur.

Berdasarkan dialog diatas, dapat disimpulkan bahwa penyebab kesalahan subjek 1 pada
soal kedua adalah adalah karena subjek 1 tidak terbiasa mengerjakan soal yang berorientasi
pemecahan masalah, oleh sebab itu subjek 1 tidak mengerti langkah-langkah untuk
menyelesaikan soal, sehingga subjek 1 hanya asal mengerjakan.




Analisis Kesalahan 2
Berikut adalah letak kesalahan yang dilakukan subjek 2 pada soal nomor satu.
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Gambar 3. Jawaban Subjek 2

Pada soal nomor satu subjek 2 tidak mengecek kebenaran jawaban setelah selesai
mengerjakan soal, hal tersebut merupakan letak kesalahan pada langkah Polya ke 4. Berikut
hasil wawancara terhadap subjek 2 mengenai jawaban soal nomor satu.

Dialog 3

P : Dik apakah adik mengecek kembali jawabannya setelah mengerjakan soal?

S2 :Tidak saya cek lagi kak.

P : Coba adik lihat soal nomor satu, apakah adik sudah yakin dengan jawabannya?

S3 :lyasaya yakin kak.

P :Kalau sudah yakin kenapa tidak menuliskan kesimpulannya dik?

S3 :lyakak saya lupa menulisnya

P : Trus, apakah setelah mengerjakan soal, adik mengecek kembali kebenaran dari

jawabannya?
S3 :Tidak kak. Buru-buru waktunya sudah mau selesai (sambil tersenyum).

Berdasarkan dialog diatas dapat diketahui bahwa penyebab subjek 2 tidak mengecek
kebenaran dari jawaban adalah karena terburu-buru dalam mengerjakan soal.
Kemudian, dibawah ini adalah jawaban subjek 2 pada soal nomor dua.
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Gambar 4. Jawaban Subjek 2

Pada soal nomor dua subjek 2 tidak menuliskan rencana penyelesaian yaitu tidak menuliskan

permisalan panjang dan lebar, namun subjek 2 hanya menuliskan variabel x, tanpa membuat

permisalan terhadap variabel tersebut. Itu berarti subjek 2 melakukan kesalahan pada langkah

Polyake 2. Kemudian subjek 2 juga melakukan kesalahan pada langkah Polya ke 4 karena tidak

mengecek kembali jawabannya. Berikut adalah hasil wawancara terhadap subjek 2 mengenai
jawaban soal nomor dua.

Dialog 4

P : Sekarang lihat soal nomor dua dik.. apakah setelah mengerjakan jawabannya dicek

kembali dik?




S2 : (tersenyum) tidak saya cek lagi kak.

P : Apakah adik paham dengan soalnya?

S2 : Paham kak, tapi tidak tahu gimana cara jawabnya.

P : Apakah soalnya terlalu sulit?

S2 :lIyakak, saya tidak biasa mengerjakan soal seperti ini.

P : Oh gitu.. trus setelah mengerjakan soal dicek lagi atau tidak jawabannya?
S2 : Tidak kak, buru-buru.

Berdasarkan dialog diatas, penyebab subjek 2 melakukan kesalahan pada langkah Polya ke 2
adalah karena tidak terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah, sehingga subjek 2 tidak
mengetahui langkah pemecahan masalah. Sedangkan penyebab subjek 2 melakukan kesalahan
pada langkah Polya ke 4 adalah karena terburu-buru dalam mengerjakan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan yaitu
paling banyak letak kesalahan dilakukan oleh 24 siswa adalah kesalahan pada langkah Polya
ke-2 yaitu langkah menyusun rencana. Sedangkan letak kesalahan pada 2 orang siswa yang
dijadikan sebagai subjek wawancara yaitu, kesalahan pada langkah Polya ke-2 yaitu menyusun
rencana dan kesalahan pada langkah Polya ke 4 yaitu melihat kembali. Dari kedua letak
kesalahan tersebut, letak kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh kedua subjek
wawancara adalah kesalahan pada langkah Polya ke-2 yakni langkah menyusun rencana.
Sedangkan penyebab siswa melakukan kesalahan pada langkah Polya ke-2 yaitu langkah
menyusun rencana adalah karena siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan soal pemecahan
masalah sehingga siswa tidak terlatih mengerjakan soal secara runtut berdasarkan langkah
pemecahan masalah Polya. Sehingga siswa tidak mencantumkan rumus untuk memecahkan
permasalahan pada soal. Sedangkan penyebab kesalahan siswa pada langkah Polya ke-4 yaitu
langkah melihat kembali adalah karena siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal.
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